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A B S T R A K 

P E R L I N D U N G A N H U K U M B A G I P E K E R J A W A N I T A Y A N G B E K E R J A 

M A L A M H A R I DI H O T E L I M A R A P A L E M B A N G 

A N G G U N T I S Y A D E L L A 

Pekerja/buruh adaiah manusia yang juga mempunyai kebutuhan sosial, 
sehingga perlu sandang, kesehatan, perumahan, ketentraman, dan sebagainya 
untuk masa depan dan keluarganya. Mengingat pekeija sebagai pihak yang lemah 
dari majikan yang kedudukannya lebih kuat, maka perlu mendapatkan 
perlindungan atas hak-haknya. Hotel Imara Palembang merupakan perusahaan 
swasta yang beroperari d i bidang perhotelan. Mengingat j an^ ia waktu kerja 
selama 24 jam tentu saja akan beipengaruh bagi keselamatan dan kesehatan para 
pekerjanya, untuk i tu Hotel Imara Palembang harus memberikan perlindungan 
terhadap para pekerjanya. Terutama bagi pekerja wanita yang bekerja di waktu 
malam hari, karena tingkat resikonya lebih tinggi. Mengingat seharusnya pada 
jam tersebut para pekerja atau orang-orang pada umumnya sedreig beristirahat. 

Tujuan penelitian in i adaiah untuk melindungi hak-hak pekerja dan dalam 
mendapat perlmdungan hukum pekerja seperti upah, waktu kerja, waktu istirahat, 
jamsostek seperti jaminan pemelihaiaan kesehatan, kematian merupakan 
perlindungan yang wajib diberikan perusahaan in i . Perlindungan tersebut 
merupakan tanggung jawab perusahaan dalam memberikan perlmdungan hukum 
terhadap pekerjanya tersebut tanpa terkecuali. 

Dari hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa, ada beberapa pelaksanaan 
perlindungan hukum pekerja wanita yang sudah dipenuhi dan dilaksanakan sesuai 
dengan Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan 
peraturan perundang-undangan lainnya antara lain pemberian cuti melahirkan 
selama 3 bulan dan pemberian upah yang sama antara pekerja lelaki dan wanita 
atas pekerjaan yang sama. Adapun hak pekerja wanita yang belum diberikan yaitu 
hak atas cuti haid, hak imtuk mendapatkan waktu menyusui, hak untuk 
mendapatkan makanan dan minuman bergizi bagi pekerja wanita yang bekerja 
malam hari, dan terbatasnya penyediaan angkutan antar jemput bagi wanita 
bekerja malam hari. 

Kata K u n c i : Perlindungan, Hotel Imara Palembang, Pekerja, Malam Hari 
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B A B I 

P E N D A H U L U A N 

A. Latar belakang 

Dalam dunia bisnis pada saat in i , pengusaha banyak berhadapan dengan 

persaingan yang makin ketat seiring dengan proses berjalannya era globalisasi. 

Hal in i tentu saja akan menjadi tantangan dan hambatan bagi dunia bisnis yang 

dituntut tidak hanya untuk dapat tetap bertahan t e t ^ i juga dapat berkembang.' 

Oleh karena i tu , seluruh eiemen organisasi perusahaan tersebut harus benar-benar 

unggul dan dapat diandalkan. Salah satunya harus didukung dengan manajemen 

sumber daya manusia yang berkualitas agar tercipta efektivitas dan efisiensi 

dalam organisasi. 

Untuk dapat mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas bukanlah 

pekerjaan yang mudah, karena berkaitan dengan unsur manusia yang jauh berbeda 

sifatnya dengan sumber daya lainnya. Betapapun majunya teknologi, 

berkembangnya informasi, tersedianya modal, mamadai bahan, namun j ika tanpa 

sumber daya manusia akan sulit bagi organisasi imtuk mencapai tujuannya.^ 

Betapapun bagusnya perumusan tujuan dan rencana organisasi, agaknya hanya 

akan sia-sia belaka j ika unsur sumber daya manusianya tidak diperhatikan apalagi 

kalau ditelantarkan. 

^ Edi Harsono, Peluang dan Usaha, PT. Bina Aksara, Jakarta, 2008, him. I 

' ibid, him. 5 
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Dari uraian di atas j ika kita dapat mengetahui pentingnya pengelolaan dan 

perlindungan sumber daya manusia yang baik dan terencana, oleh karena itu 

diperlukan perhatian yang besar dari pihak manajemen kepada pekerjanya. 

Berkaitan dengan hal in i perlmdungan pekerja dibagi menjadi 3 macam, 

yaitu:^ 

a. Perlindungan Ekonoinis, yaitu suatu jenis perlmdungan yg berkaitan dengan 

usaha-usaha imtuk memberikan pekerja suatu penghasilan yang cukup 

memenuhi kebutuhan sehari-hari baginya beserta keluarganya, termasuk 

dalam hal pekerja tersebut tidak mampu bekerja disebabkan oleh suatu hal 

diluar kehendaknya. 

Perlindungan ini disebut jaminan sosial 

b. Perlindungan Sosial, yaitu suatu perlindungan yang berkaitan dengan usaha 

kemasyarakatan yang tujuannya memungkinkan pekerja itu mengenyam dan 

memperkembangkan perikehidupannya sebagai manusia pada umumnya, 

dan sebagai anggota masyarakat dan anggota keluarga atau yang bisa 

disebut: kesehatan kerja 

c. Perlindungan Teknis, yaitu suatu jenis perlindungan yang berkaitan dengan 

usaha-usaha untuk menjaga pekerja dari bahaya kecelakaan yang dapat 

ditimbulkan oleh pesawat-pesawat atau alat kerja lainnya atau oleh bahan yg 

diolah atau dikeijakan perusahaan. Perlindungan jenis in i disebut 

keselamatan keija."* 

^ Zainal Asikin, Dasar-dasar Hukum Perburuhan,?!.Kas^ Grafindo Persadajakarta, 2008, 

hlni.97 

' Ibid, him. 5 
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Secara umum seseorang mempunyai banyak moti f yang melatar belakangi 

dirinya untuk mau bekerja, diantaranya untuk dapat mencukupi kebutuhan hidup 

sehari-hari, untuk memperoleh pengakuan, sebagai simbol kesuksesan di 

masyarakat.^ 

Akan tetapi manusia tidak dapat lepas dari kebutuhan hidupnya. Dari 

kegiatan pemenuhan kebutuhan hidup inilah kita mengenai istilah pekerja ataupun 

tenaga kerja. Dalam Pasal 1 angka 2 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 

tentng Ketenagakerjaan, disebutkan bahwa tenaga kerja adaiah setiap orang yang 

mampu melakukan pekerja guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri maupun masyarakat 

Dalam hukum perburuhan, bekerja dapat berupa pekerjaan yang diusahakan 

sendiri maupun bekerja pada orang lain. Pekerjaan yang diusahakan sendiri 

maksudnya adaiah bekerja atas modal dan tanggung jawab sendiri, sedangkan 

bekerja pada orang lain maksudnya adaiah bekerja dengan bergantung pada orang 

lain, yang memberi perintah dan mengutusnya, karena ia harus tunduk dan patuh 

pada orang lain yang memberikan pekerjaan tersebut. 

Kaitannya dengan hukum perburuhan, yang akan sering dibahas pada 

skripsi ini adaiah orang yang bekerja dengan bergantung pada orang lain yang 

memberi perintah dan mengutusnya karena ia harus tunduk dan patuh pada orang 

lain yang memberikan pekerja tersebut.^ 

' Edi Harsono, Op,Cit, hlm.7. 

^ Zainal Asikin, Dasar-dasar Hukum Perburuhan, PT. Raja Grafindo Persada,Jakarta, 2008, 

hlm.l 
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Berkaitan dengan perburuhan in i , Zainal Asikin mengatakan bahwa 

membicarakan riwayat hukum perburuhan sama artinya dengan membicarakan 

sejarah hubungan perburuhaan di Indonesia sejak zaman penjajahan sampai 

dengan masa sekarang in i . 

Dalam berbagai literatur tentang in i yang paling banyak dibicarakan adaiah 

riwayat hukum perburuhan pada zaman belanda, sedangkan pada zaman 

penjajahan Jepang amat sedikit dijumpai sejarah Hukum Perburuhan. Hal ini 

kemungkinan besar karena pemerintah di Indonesia bertujuan mencari tentara 

untuk melawan sekutu, disamping itu tentu saja bertujuan politis sehingga politis 

lainnya sehingga mengenai masalah perburuhan tidak diperhatikan sama sekali 

dan tetap membiarannya seperti pengaturan pada zaman penjajahan Belanda 

sampai kemudian Jepang menyerah pada sekutu.^ 

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang sangat cepat ditandai dengan 

tumbuhnya industri-industri baru yang menimbulkan peluang bagi angkatan kerja 

baik pria maupun wanita. Ada kecenderungan lapangan kerja di perusahaan 

terutamajasa pariwisata dan perhotelan pada tingkat organisasi baik yang rendah 

maupun tinggi saat ini lebih banyak memberi peluang bagi tenaga kerja wanita. 

' Zainal Asikin, Dasar-dasar Hukum Perburuhan, PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2008, 
hlm.9 
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Tuntutan ekonomi yang mendesak dan kebutuhan hidup yang semakin hari 

semakin meningkat, membuat kenyataan d i masyarakat bahwa pekerja k in i tidak 

terbatas kaum pria saja yang secara kodrat berkewajiban sebagai pencari nafkah, 

namun kaum wanita juga ikut berperan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi baik 

untuk dirinya smdiri maupun masyarakat. 

Berkaitan dengan wanita yang bekerja in i , Pasal 5 Undang-Undang Nomor 

13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menyatakan bahwa: "Setiap tenaga kerja 

mempunyai kesempatan yang sama tanpa diskriminasi untuk memperoleh 

pekerjaan". Dari ketentuan Pasal 5 ini membuka peluang bagi wanita untuk 

memperoleh pekerjaan dibidang a p ^ u n selama yang bersangkutan berkeinginan 

dan mampu melakukan pekerjaan tersebut. Selanjutnya di Pasal 6 menyatakan 

bahwa: "Setiap pekerja atau buruh berhak memperoleh perlakuan yang sama 

tanpa diskriminasi dari pengusaha".* 

Ketentuan Pasal 5 dan 6 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang 

Ketenagakerjaan tersebut dimaksudkan untuk menjamin hak-hak dasar 

pekerja/buruh dan menjamin kesamaan kesempatan dan perlakuan tanpa 

diskriminasi atas dasar apapun untuk mewujudkan kesejahteraan pekerja/buruh 

dan keluarganya dengan tetap memperhatikan kemajuan dunia usaha. Dengan 

adanya ketentuan dari Pasal 5 dan 6 in i , maka dapat dikatakan bahwa Undang-

Undang Ketenagakerjaan yang baru merupakan undang-undang anti diskriminasi. 

Zainal Asikin, Dasar-dasar Hukum Perburuhan. PT. Raja Grafindo Persada, Jakarta, 2008, 
him. 12 
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D i antara sekian banyak profesi yang banyak digeluti wanita dalam mencari 

nafkah, ada pekerjaan-pekerjaan tertentu yang mengharuskan wanita untuk 

bekerja pada malam hari. Contohnya pada sebuah pabrik atau perusahaan yang 

memiliki 3 shift kerja yang salah satunya berawal dari sore hari dan berakhir 

malam hari. Pekerjaan lainnya yang biasa dilakukan pada malam hari juga adaiah 

pegawai perhotelan. Pekerjaan sebagai pegawai hotel misalnya waitress dimalam 

hari, tentu memil iki resiko yang lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan yang 

sama tetapi dilakukan di siang hari. 

Resiko yang muncul antara lain transportasi yang sulit diperoleh karena 

angkutan umum pada malam hari lebih sedikit dibandingankan angkutan umum 

pada siang hari dan juga waktu istirahat yang lebih sedikit dikarenakan pada 

umumnya hotel lebih ramai dimalam hari dibandingkan di siang hari, sehingga 

mengharuskan waitress imtuk bekerja lebih maksimal untuk memberikan 

peiayanan pada tamu hotel. Tidak sedikit pula masyarakat yang sinis dan 

mempunyai pandangan yang buruk terhadap wanita yang bekerja dimalam hari, 

padahal semua itu terpaksa dilakukan karena itu memang tuntutan pekerjaannya. 

Seorang wanita, apalagi yang bekerja dimalam hari harus dilindungi dari 

kemungkinan-kemimgkinan terkena resiko atas pekerjaan yang dilakukannya. 

Misalnya dengan menyediakan transportasi yang dijamin keamanannya bagi 

wanita yang bekeqa pada shift malam hari, juga kesempatan bagi pekerja wanita 

yang bekerja dimalam hari mendapatkan dan mengetahui dengan pasti hak-hak 

dan kewajiban-kewajibaimya sebagai pekeija di dalam perusahaan tempatnya 

bekerja sebagaimana yang diperjanjikan dalam perjanjian kerja. 



T 

Maka dikarenakan adanya pekerjaan di bidang-bidang tertentu yang 

mengharuskan wanita-wanita untuk bekerja dimalam hari, yang tentu saja 

memiliki resiko yang lebih besar dibandingkan pekerjaan yang sama tetapi 

dilakukan pada siang hari, maka ditulislak skripsi ini dengan J udul: 

" P E R L I N D U N G A N H U K U M B A G I W A N I T A B E K E A j A M A L A M H A R I 

( S T U D I D I H O T E L I M A R A P A L E M B A N G ) " 

B. Permasalahan 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka akan t imbul 

permasalahan dalam bentuk pertanyaan. Adapun permasalahan tersebut adaiah 

sebagai berikut: 

1. Apakah yang menjadi hak dan kewajiban bagi pekerja wanita waitress dan 

front officer yang bekerja malam hari pada Hotel Imara Palembang ? 

2. Bagaimanakah perlindungan hukum terhadap pekerja wanita waitress dan front 

officer yang bekerja malam hari pada Hotel Imara Palembang ? 

C. Ruang Lingkup dan Tujuan 

1. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian terhadap permasalahan tersebut akan di t i t ik 

beratkan pada perlindungan hukum tenaga kerja wanita yang bekeija pada 

malam hari di Hotel Imara Palembang terutama waitress dan front officer 

serta tugas-tugas yang dibebankan kepadanya dalam perjanjian kerja dan 

aplikasinya pada saat jam kerja berlangsung. 
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2. Tujuan 

a Untuk mengetahui bagaimana perlindimgan hukum terhadap tenaga kerja 

wanita yang bekerja pada malam hari waitress dan front officer di Hotel 

Imara Palembang serta guna mengetahui tugas-tugas yang dicantumkan di 

dalam perjanjian antara pihak pengusaha dengan pihak pekerja serta 

bagaimana aplikasi dan perjaanjian tersebut pada saat j am kerja 

berlangsung. 

b. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi hak & kewajiban tenaga kerja 

wanita yang bekeija pada malam hari waitress dan front officer di Hotel 

Imara Palembang. 

D. Kerangka Konseptual 

1. Perlindungan hukum adaiah memberikan pengayoman kepada hak asasi 

manusia yang dirugikan orang lain dan perlindimgan tersebut diberikan 

kepada masyarakat agar mereka d ^ a t menikmati semua hak-hak yang 

diberikan oleh hukum. 

2. Perlindungan hukum bagi pekerja wanita adaiah perlindungan tenaga kerja 

yang bertujuan agar bisa menjamin hak-hak dasar pekeija dan menjamin 

kesempatan serta perlakuan tanpa diskriminasi bagi pekerja wanita. 

3. Hak adaiah segala sesuatu yang harus di dapatkan oleh setiap orang yang 

telah ada sejak lahir bahkan sebelum lahir. 

4. Kewajiban adaiah sesuatu yang harus atau sesuatu yang wajib/harus 

dilakukan oleh orang yang terlibat. 
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E . Metode Penelitian 

1. Penelitian ini adaiah tergolong ke dalam penelitian hukum normatif karena 

lebih banyak kajiannya ditujukan pada peraturan hukum yang menyangkut 

masalah perljndungan terhadap pekerja yang tertuang dalam perundang-

undangan yang ada. 

2. Tipe penelitian ini termasuk penelitian hukum yang bersifat deskriptif yaitu; 

menggambarkan suatu keadaan pada tempat tertentu, dalam hal ini yang 

berhubungan dengan tenaga kerja wanita yang bekerja malam hari di Hotel 

Imara Palembang 

3. A . Teknik Pengumpulan Data 

1. Bahan hukum primer, yaitu bahan-bahan yang mempunyai kekuatan 

mengikat berupa peraturan perundang-undangan khususnya yang 

berhubungan dengan permasalahan, meliputi ; 

1) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan 

2) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata 

3) Kepmenaker Nomor 224 tahun 2003 

4) Dan peraturan-peraturan lainnya yang berkaitan dengan pembahasan 

skripsi ini . 

2. Bahan hukum sekunder, yaitu bahan-bahan hukum yang memberikan 

penjelasan-penjelasan mengenai bahan hukum primer dan dapat 

membantu menganalisis serta memahami bahan-bahan hukum primer, 

meliputi; dokumen, buku-buku jumal dan hasil-hasil laporan penelitian. 
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3. Bahan hukum tersier, yaitu bahan-bahan hukum yang memberikan 

petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum primer dan 

sekunder, meliputi: Bibliografi (sejarah hidup) , kamus-kamus hukum, 

ensiklopedi dan Iain-lain. 

B. Wawancara langsung dengan pihak-pihak yang terkait yaitu pihak H R D 

(Human Resources Departement) dan juga dua karyawan lainnya. 

Wawancara dengan pihak terkait ini dilakukan sebagai data pendukung 

dalam penelitian in i . 

4. Pengolahan data ini dilakukan dengan cara menyusun, merapikan, memberi 

penomoran, pemberian coding sehingga data-data siap untuk dianalisis. 

5. Analisis data, analisis data dilakukan dengan menggunakan metode-metode 

"content analysis''' yaitu menganalisis isi atau makna dari data-data yang 

tertulis dan hasil-hasilnya dipersentasekan pada bagian kesimpulan. 

F . Sistematik Penuiisan 

Penelitian ini disusun atas 4 (empat) bab, dengan tujuan agar mempunyai suatu 

susunan yang sistematis, dan dapat memudahkan pembaca untuk mengetahui 

dan memahami isi dari penulis in i , maka sistematika penuiisan penelitian yang 

dilakukan adaiah: 

Bab I P E N D A H U L U A N , pada bab ini berisi tentang uraian latar belakang 

masalah, permasalahan, ruang lingkup dan tujuan, definisi opersional, metode 

penelitian, serta sistematika penuiisan. 
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Bab I I T I N J A U A N P U S T A K A , pada bab ini berisi tentang penjelasan 

mengenai pengertian tenaga kerja, hak dan kewajiban tenaga kerja, 

perlindungan hukum bagi tenaga kerja, serta pertanggung jawaban bagi tenaga 

kerja. 

Bab H I P E M B A H A S A N , pada bab ini berisi tentang apa saja yang menjadi 

hak dan kewajiban serta perlindungan hukum terhadqj pekerja wanita waitress 

dan front officer yang bekerja malam hari pada Hotel Imara Palembang. 

Bab I V P E N U T U P , pada bab in i berisi tentang kes impul^ dan saran yang 

didapatkan dari hasil penelitian berdasarkan guna kebutuhan di masa yang akan 

d a t ^ g . 

D A F T A R P U S T A K A 

L A M P I R A N - L A M P I R A N 
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